BAB Il

METODA PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan dalam panekdalah gabungan
kualitatif dan kuantitatif( Mixed methods design ). Creswell ( 2002 : 552 )
mengatakan bahwa : 7 Mixed methods design adalahtusyrosedur
mengumpulkan data, menganalisis, dan mixing kedwdoade kualitatif dan
kuantitatif dalam suatu penelitian tunggal untukmmabami masalah penelitian.
Disain ini termasuk dalam exploratory mixed methgdgu prosedur penelitian
yang dilakukan menggunakan kualitatif untuk mengkkasi dan menganalisis
suatu gejala dan kemudian mengumpulkan menganaléde kuantitatif yang
berkaitan dengan data kualitatif.

Metode kualitatif dilakukan untuk memaknai deskrigendisi obyektif
tentang model bimbingan yang akan digunakan gurlandamemberikan
bimbingan untuk meningkatkan kemampuan komunikesiforik, sosial dan
perhatian siswa autis di SD Inklusif dan di SDPLB.

Metode kuantitaf dalam penelitian ini digunakan ukntmenganalisis
peningkatan kemampuan komunikasi, motorik, sossd gderhatian siswaautis.
Peningkatan kemampuan komunikasi, motorik, sosaal perhatian siswa autis
merupakan akibat ( effect ) kemampuan guru dalamgmgplementasi model
bimbingan. Implementasi model bimbingan akan diaisaimulai dari sebelum

guru menerapkan model bimbingampie test) dan setelah guru memperoleh
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intervensi melalui pelatihan sebagai upaya untykementasi model bimbingan,
dengan memberikanppst tes.

Desain exploratory mixed methods dapat dilihat pgatabar. 1. di bawah

ini :
Kualitatif »  Kuantitatif
(Analisis) (Analisis)
Keterangan : - = sequence / urutan

Gambar 1. Exploratory Mixed Design

Penelitian ini termasuk penelitian eksperimen, Bg&oGall, 1989 ) dalam
Burden, at.al, 1996 ; Bronson, at.al, 1992 ; Jatkdinston, 1995 dalam
Sukmadinata, ( 2002 : 615 ), dikatakan bahwa pgereldengan menggunakan
pendekatan eksperimen menggunakan rancangant@sé— post test ” control
group design . Penelitian dilaksanakan di SD uskl Cipete 12 Jakarta dan
SDPLB 2 Cibinong yang kemudian akan dijadikan sebkglompok eksperimen,
dan sebagai kelompok kontrol adalah SD Inklusifwia Bogor Jawa Barat
dengan SDPLB 02 Lenteng Agung Jakarta. Data tgngamlah guru di SD
Inklusif 12 Cipete dan Jumlah guru di SDPLB Cibigosebagai sebagai
kelompok eksperimen, sedang jumlah guru di SD kikllPerwira dan SDPLB

02 Lenteng Agung sebagai kelompok kontrol.
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Langkah penelitian dalammenerapkan model bimbingamtuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, sosiah perhatian dapat
ditempuh melalui berbagai langkah. Borg dan GdlB89 : 626 ), mengatakan
bahwa pengembangan suatu model dapat ditempuhumel@l langkah kegiatan
yaitu:

1. Survai terbatas dan pengumpulan data ( research igfiodmation

collecting).

Perencanaan ( planning).

Menyusun draft produk ( develop prelimanary fronpafduct).

Melakukan uji coba ( preliminary field testing )

Revisi hasil uji coba ( main product revisison).

Memberi makna hasil uji coba ( main field testing).

Revisi hasil uji coba lapangan ( operational pradeecision ).

Melakukan uji coba lapangan kembali ( operatiorediftesting ).

Revisi untuk menyempurnakan produk untuk mengenimmgroduk

akhir (final product revisison).

10.Desiminasi dan sosialisai prototype produk ( digsation and
distribution).

OO PO W

Sukmadinata ( 2002 : 5 ) berpendapat bahwa langdédm penelitian
disertasi untuk saat ini telah dimodifikasikan naginjtiga langkah yaitu : (a) studi
pendahuluan; (b) pengembangan model atau prodykyglidasi model atau
produk. Langkah dalam penelitian ini adalah untugnggunakan suatu pola
pretest — posttest control — group desjgrang meliputi : a. Penetapan acak
random assignment) sebagai subyek penelitian ukeldknpok eksperimen dan
kelompok kontrol ;b. Mengadministrasi hasil pretespada kedua kelompok,
eksperimen dan kelompok kontrplc. Mengadministrasi hasil teratmempada
kelompok eksperimen tetapi bukan pada kelompokrkbntd. Mengadministrasi
hasil posttegtada kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

Kelompok eksperimen dalam kelompok kontrol dipankdn hampir
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mirip kecuali variabel treatmen. Kedua-duanya (okglok eksperimen dan
kelompok kontrol) diberi pretest dan posttest yaaga dan kemudian diuji pada
waktu yang sama. Langkah penelitian eksperimeakuallan melalui tahap —
tahap sebagai berikut : ( 1 ) tahap awal atau kspegimen dengan melakukan
kajian teoritis, asesmen kebutuhan guru dalam rmapkan model bimbingan
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, motookjed dan perhatian siswa
autis, membuat materi dan alat ukur kemampuan dalam menerapkan model
bimbingan ; ( 2 ) merancang model hipotetik danftdmreodel hipotetik ; ( 3 )
setelah merancang model hipotetik berdasarkan &aalisis data yang diperoleh
melalui validasi atau uji kelayakan oleh para afdin pemerhati melibatkan
dokter, psikolog, guru, orang tua dan pemerhatdmikan anak autis. Kemudian
dilakukan seminar dengan para guru dan dosen bgabidan konseling, pakar
pendidikan, psikolog, psikhater, dokter serta oramg siswa autis untuk
penyempurnaan dan melakukan kerjasama dalam rgregkgempurnaan model
hipotetik yang telah dirancang ; ( 4 ) uji coba gkm melakukan eksperimen
model bimbingan untuk mengetahui efektifitas yankana dikembangkan,
kemudian tersusunlah suatu prototipe model bimbingatuk meningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial, dan perhatiswa autis.

Rancangan penelitian nonequivalent (control) grdepign lebih sering
digunakan, memiliki kekuatan dan lebih dapat drptetasikan dibandingkan
dengan rancangan eksperimen lainnya karena adasiestpsebelum dilakukan
perlakuan (Paul Hepner et. al.,2008 : 180), ber&kdalah gambar rancangan

penelitian nonequivalent (control) group design:
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Eksperimen 01 X 02 03 04 O5

Kontrol 01 02 O3 04 O5

Gambar.2 . Eksperimen

Meskipun rancangan penelitian nonemjant (control) group design
juga tidak terlepas dari kemungkinan berbagai amacamaliditas, misalnya
validitas eksternal, namun berdasarkan pertimbakgatamaan dan kekurangan
masing — masing jenis dan rancangan penelitian,an@@neliti beranggapan

bahwa rancangan ini yang paling sesuai dengan fodwslitian dimaksud.

B. Subyek Penelitian.

1. Populasi Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.Apa#@seorang ingin meneliti
semua elemen yang ada dalam wilayah penelitianarpakelitiannya merupakan
penelitian populasi ( Arikunto, 2006 : 130 ). P@miljuga diartikan sebagai
semua anggota kelompok manusia, binatang, peristiteai benda yang tinggal

bersama dalam satu tempat dan secara terencanadinimget kesimpulan dari
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hasil akhir suatu penelitian ( Sukardi, 2004 : }7®opulasi yang digunakan
dalam penelitian ini adalah guru — guru yang meargdj SD Inklusif Cipete 12
dengan SD Inklusif Perwira Bogor dan jumlah guamgy mengajar di SDPLB 2
Cibinong Bogor dan SDPLB 02 Lenteng Agung JakarBerdasarkan
pertimbangan fokus masalah penelitian maka datalah guru yang mengajar
siswa autis dapat dilihat pada tabel 3. 1, ada patampiran 1).

Jumlah guru di SD Inklusi Perwira 12 guru dan I[8Klusif di Cipete Negeri
12 Jakarta berjumlah 26 gudadi jumlah sekolah untuk SD Inklusif sebanyak
38 siswa. Sedangkan untuk jumlah guru di SDPLB 2 Cibinongumlah 22
guru, dan jumlah guru di SDPLB 02 Lenteng Aguagaidta 53 guru, sehingga
jumlah SDPLB untuk jumlah guru sebanyak 75 gurwumlah semua guru —
guru yang mengajar di SD Inklusif dan di SDPLB ssfak 113 guru, semua
sebagai populasi. Untuk populasi kelompok ekspamioh SD Cipete berjumlah
26 guru dan SDLB Cibinong berjumlah 22 guru, sgba jumlah populasi
eksperimen berjumlah 48 guru. Sedang untuk kelonkpoitrol terdiri dari guru
di SD Inklusif perwira berjumlah 12 guru dan gurDFS.B Lenteng Agung
berjumlah 53 guru, sehingga jumlah populasi keldmpgontrol berjumlah 65
guru. Dengan demikian yang menjadi populasi adakolah yang dijadikan
sebagai kelompok eksperimen berjumlah 48 guru, jdamah tersebut akan
diambil secara random sebanyak 30 orang guru sebaggelnya, dengan cara
sampel acak atau sampling peluang. Furgon ( 2048 ), mengatakan bahwa : ”
Sampel yang diambil secara acak disebut sampel atzak sampel peluang”.

Adapun jumlah guru untuk kelompok eksperimen bel@m¥8 guru dan untuk



122

kelompok kontrol berjumlah 65 guru. Dengan demiks@ibagai populasi untuk
kelompok eksperimen berjumlah 48 guru dan diamddlasyak 30 guru dengan
cara acak, kemudian sebagai sampel jumkah gurua8@®o/ang akan dijadikan
sampel, yang kemudian akan dijadikan sebagai suldallem penelitian.

Kelompok eksperimen yang akan dijadikan sebagaipshrantuk melakukan

efektifitas kemampuan guru dalam menerapkan modelbibhgan  untuk

meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, sa$gal perhatiansiswa autis,
untuk nama — nama guru pada tabel 3.2, ada (padapiran 2 ).

Adapun gambaran jumlah guru dalam kelompok eksmgrirdan kelompok

kontrol ada pada Tabel 3. 3pad@ampiran 3 )sebagai berikut : (a) jumlah guru
dalam kelompok eksperimen terdiri dari guru — ggang mengajar di SD Inklusi
12 Cipete berjumlah 26 guru, dan SDPLB 2 Cibinoegumlah 22 guru, jadi

jumlah guru untuk kelompok eksperimen ada 48 gehagai populasi. (b) untuk
jumlah guru — guru sebagai kelompok kontrol adaahu — guru di SD Inklusi

Perwira berjumlah 12 guru, sedangkan untuk SDPLB L@hteng Agung

berjumlah 53 guru, jadi jumlah populasi untuk kepak kontrol 65 guru dan

diambil sebagai populasi.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari suatu populasi. Fur2@®g : 146 ) mengatkan
bahwa : ” sampel terdiri atas sejumlah satuanisisalang merupakan bagian
dari keseluruhan anggota populasi ”. Jumlah sampielk kelompok eksperimen

30 guru, diambil secara acak atau random, yang @mmwsampel ini yang akan
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dijadikan sebagai responden dan akan mendapatkatu satervensi atau
perlakuan melalui pelatihan model bimbingan. Jundampel sebagi partisipan
yang digunakan dalam penelitian sangat pentingnkadengan jumlah partisipan
yang bertambah maka semakin terwakili populasi®gcara umum power yang
besar lebih baik dalam suatu penelitian. Poweratdrmng pada ; (1) penggunaan
tes statistik tertentu ; (2) tingkat alfa ; (3)alartes statistik ; (4) ukuran efek dan
(5) jumlah partisipan ( Paul Hepner et. al., 203885 ). Adapun jumlah responden
dalam penelitian ini, ada padatabel 3.4, ada pad@mpiran 4 )
C. Prosedur Penelitian
1. Langkah — langkah

Prosedur yang akan dilakukan dalam peneliiid melalui alur rancangan
penelitian yang dapat digambarkan melalui langkéngkah sebagai berikut:
a. Melakukan pengkajian teoritis, yaitu :(1). mesgkasil — hasil penelitian yang
berkaitan dengan pelaksanaan dalam menerapkan mmooddingan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, saaal perhatian siswa autis ;
(2). mengkaji konsep — konsep kemampuan guru datenerapkan model
bimbingan; (3). mengkaji kemampuan komunikasi,arikt sosial dan perhatian
siswa aultis.
b. Melakukan asesmen tentang kebutuhan siswa gatig berkaitan dengan
kemampuan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian dan keham akan model bimbingan
dari guru.

c. Mengembangkan materi model bimbingan dan mehgegkan alat ukur
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d. Merumuskan hipotetik model bimbinganyang efekinituk meningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhatiszwa autis.

Tujuan penelitian ini adalah menerapkan model bngdon yang efektif
untuk meningkatkan kemampuan komunikasi, motorigosial dan perhatian
siswa autis. Data yang diperlukan dalam rangka ymman model bimbingan
adalah tentang : ( 1 ) kondisi obyektif kemampganu dalam melaksanakan
model bimbingan untuk meningkatkan komunikasi {ark, sosial dan perhatian
siswa autis di SD inklusif dan di SDLB ; (2 ) asesmkebutuhan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, saa@ perhatian siswa autis
di SD Inklusi dan di SDLB ; ( 3 ) mengkaji kemampuguru dalam menerapkan
model bimbingan untuk meningkatkan kemampuan kakasin motorik, sosial

dan perhatian siswa autis di SD Inklusif dan di 8DL

2. Instrumen
Instrumen yang digunakan sebagai alat umekgumpulkan data adalah : a).
Observasi ; b). wawancara ; 3 ). alat ukur angkiett ukur angket dimaksudkan
untuk mengkaji kemampuan guru dalam menerapkarelmaichbingan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, sataal perhatian siswa autis.
Kegiatan observasi dalam penelitian ini dimaksadkatuk melihat
kemampuan guru secara langsung dalam menerapkaal oimobingan untuk
meningkatkan kemampuan , komunikasi, motorik, $aksia perhatian siswa autis
di SD Inklusif dan SDPLB. Selain dari hal tersejuja mengamati sarana

prasaran yang digunakan guru dalam menerapkan rbodeingan serta media
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yang digunakan sebagai upaya untuk meningkatkanamkgmn guru dalam
memberikan bimbingan yang telah dilakukan gurarsalini.

Tujuanwawancara dalam penelitian ini adalah untumendapatkan suatu
informasi secara langsung dari guru, tentang hialrag berhubungan dengan
kemampuan guru dalam menerapkan bimbingan kepasyea sautis sebagai
upayauntuk meningkatkan kemampuan komunikasi, nkoteosial dan perhatian
siswa autis di SD Inklusif dan SDPLB.

Alat ukur dalam bentuk angket diberikan kepada guamg menjadi
sampel penelitian, dilakukan secaemdom sampling, dengan tujuan melakukan
pengukuran secara kuantitatif kemampuan guru dataemerapkan model
bimbingan untuk meningkatkan kemampuan komunika®forik, sosial dan
perhatian siswa autis di SD Inklusfi dan di SDPLB.

Pengembangan ketiga instrumen tersebut di atag dapaikan sebagai
berikut :

a. Observasi

Observasi sebagai kegiatan awal yang dilakukanndgt@nelitian ini
adalah mengamati secara langsung dan nyata tetdéyagan guru dalam
menerapkan model bimbingan untuk meningkatkan kakasih motorik, sosial
dan perhatian siswa autis di SD Inklusif dan SDPOBservasi juga dilakukan
dengan mendata sarana dan prasarana, serta medialigainakan guru dalam
menerapkan model bimbingan untuk meningkatkan kdkasih motorik, sosial
dan perhatian siswa autis di SD Inklusif dan di E8BPObservasi tidak disusun

secara sistemais, namun lebih kepada meilhat skcaysung kegiatan yang guru
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lakukan dalam menerapkan model bimbingan untuk mggeaitkan komunikasi,
motorik, sosial dan perhatian siswa autis.

Hasil observasi tidak dilakukan dengan pengolataa, chamun dilakukan
melalui perumusan secara kualitatif yang merupatteskriptif nyata dari
implementasiguru dalam menerapkan model bimbingatuku meningkatkan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswasaditSD Inklusif dan SDPLB.
Lembar observasi ada padalampiran 5 untuk mengamati secara langsung
kegiatan guru sebagai upaya membantu meningkatkarampuan komunikasi,
motorik, sosial dan perhatian .kepada siswa autis

b. Wawancara

Pedoman wawancara melalui data perolehan digunakaik memperoleh
informasi tentang kemampuanguru dalam menerapkateinimmbingan sebagai
upaya meningkatkan komunikasi, motorik, sosial gemhatian siswa autis.
Pedoman wawancara disusun dalam bentuk pertangdawnk& dan jawabannya
tidak diberikan skor, namun dirumuskan secara tatdliyang merupakan
deskkripsi nyata dari implementasimodel bimbingantuk meningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhatiswa autis. Berikut Kisi —
kisi pedoman wawancara modelbimbingan untuk memitigk komunikasi,
motorik, sosial dan perhatian siswa autis di SDusikdan di SDPLB ada pada:
(lampiran 6 ).

c. Kuesioner
Kuesioner dikembangkan untuk mengungkapkan datdartgn model

bimbingan sebagai upaya untuk meningkatkan kemamkaomunikasi, motorik,
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sosial dan perhatian siswa autis di SD Inklusif danSDPLB. Penerapan
instrumen pengumpul data dilakukan sesuai dengzsegdur sebagai berikut : ( 1
) merumuskan definisi konseptual variabel yanghakiakur ; ( 2 ) merumuskan
definisi operasional ke dalam komponen — komponen 3 ) menjabarkan

komponen — komponen ke dalam indikator — indik&erdalam butir — butir

instrumen ; dan ( 4 ) memvalidasi instrumen.

Untuk memvalidasi instrumen dalam penelitian inakianakan melalui
judment para ahli dan pemerhati yang memahamingnteodel bimbingan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, sataal perhatian siswa autis.
Adapun para ahli yang terkait dalam melaksanakdidas instrumen adalah :
dokter, psikolog, guru, orang tua murid, dan pemrpendidikan. Kemudian
dilanjutkan dengan membuat kisi — kisi instrumemgyaberkaitan dengan
kemampuan guru dalam memberikan model bimbingamkumieningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhatisiwa autis.

Adapun kisi—kisi kuesioner model bimbingan  untukenimgkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhat@swa autis, terdiri dari
angket komunikasi, angket motorik, angket sosial dagket perhatian. Skor
penilaian hasil dari perolehan angket diberikarkangntuk, jawaban Baik Sekali:
(BS)skor 4, Baik (B) dengan skor 3, Kurang (K) gam skor 2 dan Kurang
Sekali (KS) dengan skor 1. Adapun lembar angkatpadia :(lampiran 3.7). Kisi

— kisi untuk angket dapat dilihat pada tabel di &lawwi :
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TABEL. 3.1
KISI — KISI ANGKETMODEL BIMBINGAN UNTUK MENINGKATK AN
KEMAMPUAN KOMUNIKASI SISWA AUTIS
KONSEP ASPEK INDIKATOR ITEM 1 JUML
DASAR AH
ITEM
1 2 3 4 5
Asesmen 1. Kebutuhan | 1.1 Mengenal operasi 1-4 4
kebutuhan guru| bimbingan hitung dengan bilangan
dalam upaya motorik halus | bulat, ganijil, pecahan dan
memahami genap.
kebutuhan siswa
autis kaitannya | 2. Kebutuhan | 2.1 Mengenal angka 1- 10
dengan bimbingan 5-6| 2
bimbingan untuk
tingkah laku menyebutkan
untuk angka
meningkatkan
kemampuan 3. Kebutuhan | 3. 1 Mengenal nama-nams
komunikasi. bimbingan benda, warna, dan ruang
Untuk hitung serta arah. 7-8 2
Pemahaman
konsep-konsep
dasar: waktu,
arah, warna, dan
ruang hitung
4. Kebutuhan | 4.1 Menyebutkan kata
Bimbingan dalam kalimat, waktu,
untuk setuju atau tidak setuju
Perbendaharaan dengan ekspresi wajah
kata ekspresi 9-10| 2
5. Kebutuhan | 5. 1 Mengucapkan dan 11-12| 2
bimbingan menyalin kalimat.
motorik kasar | 5. 1 Menyalin tulisan ke 13,14 2
dalam buku catatan.
5.2 Menulis cerita pendek | 15 1

6. Kebutuhan

6. 1 Mendengarkan dan
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Bimbingan mengerti informasi dari 16-17 | 2
untuk orang lain.
Komunikasi 6. 2 Memberikan informasi
sesuai dengan | melalui kata — kata
konteks atau | dan kalimat 18,-19| 2
tidak 6. 3 Membaca cerita dan

mengerti makna bacaan

sesuai dengan tanda baca| 20 1




TABEL. 3. 2
KISI - KISI ANGKET MODEL BIMBINGAN UNTUK
MENINGKATKAN MOTORIK SISWA AUTIS
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KONSEP ASPEK INDIKATOR NOMOR | JUMLA
DASAR ITEM HITEM
1 2 3 4 5
Asesmen 1. Kebutuhan 1.1 Olah Raga: 1-4 4
kebutuhan bimbingan kemampuan berlari,
guru dalam | Motorik Kasar: meloncat, berjalan,
upaya melempar,
memahami menangkap,
kebutuhan menendang
siswa autis
kaitannya 2. Kebutuhan 2.1 Mengikuti gerakan5 - 6 2
dengan berkaitan dengan| renang.
bimbingan Gerak 2.2 Melewati jarak
tingkah laku | Keseimbangan | melalui tali, bambu | 7 1
untuk
meningkatka | 3. Kebutuhan 3.1 Menggerakkan
n Kontrol Gerak tangan, kaki, 8-10 3
kemampuan | tubuh pinggang, leher, dan
motorik kepala
4. Kebutuhan 4.1 Menari, memukul | 11 - 14 1
Koordinasi tangan drum
4.2 Siswa mampu 12 1
membentuk benda-
benda
4. 3 Mencoret — coret 13 1
4.4 menggunakan 14 1
komputer
2. Kebutuhan 2.1Kekuatan tangan ;| 15 - 17 3

bimbingan
motorik halus

memegang alat
tulis, menggunting
kertas, membuat
garis lurus,
lengkung,
lingkaran
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3. Koordinasi
visual motorik

4. Pengamatan
Kritis

2.2. Koordinasi jari-
jari:menggambar
denganpensil
berwarna.

2.3 Kemampuan
meniru gambar dari
papan tulis, meniru
bentuk — bentuk
gambar, membuat
gambar bebas.

3.1 Kemampuan
menemukan bentuk-
bentuk yang sama,
mencocokan warna
yang sama.

3.2 Membentuk segi
tiga, dan segi empat

4.1 Kemampuan
melaksanakan
perintah

dan mengikuti
instruksi

18 - 20

21-22

23

24

25




TABEL.3. 3

KISI - KISI ANGKET MODEL BIMBINGAN UNTUK
MENINGKATKAN
KEMAMPUAN SOSIAL SISWA AUTIS
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JUML
KONSEP NOMO
DASAR ASPEK INDIKATOR R ITEM AH
ITEM
1 2 3 4 5
Asesmen | 1. Kebutuhan 1.1 Penerimaan
kebutuhan bimbingan SN ¢
Sosial : beradaptasi, bergaull - 5
guru perkembangan . .
: bermain bersama, bekerja
dalam sosial . 5
sama dalam menyelesaikan
upaya
tugas
memaham
[ : :
kebutuhan 2. Kebutuhan _2'1 Kemampuan berinteraksi
. o : sholat berjamaah, makan 6-8
siswa Antisipasi Respons .
. ; siang bersama, melaksanakan
autis Sosial ) .
) tugas piket, bekerjasama
kaitannya 3
d dalam kelompok
engan
bimbinga
p ITIah 2.1 Menempatkan diri,
laku ) :
untuk mampu berbincang —blncang 9-13
: dengan teman atau orang lain
meningka
E;amnam y 2.2 Kebutuhan disiplin: >
an sosigl Mampu duduk mengikuti
pelajaran, diskusi, sholat 14 - 16

sampai selesai, makan
bersama sampai selesai
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3.Kepercayaan diri

4. Kemandirian

3.1 Berani tampil baca doa
didepan kelas, mengerjakar
soal di papan tulis, berani
bertanya, menjawab
pertanyaan, memimpin
barisan saat masuk kelas.

3.2 Kemampuan merapikan
buku-buku ke dalam tas,
kamar mandi sendiri,
mengemaskan piring setela
makan bersama, meraut
pensil sendiri, menyerahkan
tugas sendiri

=)

17 -22

23-25




TABEL. 3. 4

KISI - KISIANGKET MODEL BIMBINGAN UNTUK
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PERHATIAN SISWA AUTIS
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KONSEP | ASPEK INDIKATOR NOMOR | JUMLAH
DASAR ITEM ITEM
Asesmen | 1. Kebutuhan 1. 1 Menyerap Informasi:
kebutuhan| bimbingan melaksanakan instruksi, | 1 — 8 8
guru Pemahaman mengerjakan tugas sesuali
dalam Instruksi dengan perintah,
upaya mengikuti instruksi secarg
memaham lisan dan tulisan tanpa
[ diulang -ulang
kebutuhan
siswa 1.2 Kmampuan menyerap 9 — 13 5
autis instruksi secara klasikal,
kaitannya merespon pertanyaan
dengan teman
bimbinga
n tingkah 1.3 Daya Ingat:
laku untuk kemampuan mengulang | 14 — 16 3
meningkat pelajaran sebelumnya,
kan menjawab soal pelajaran
kemampu sebelumnya, bercerita
an sosial kejadian sebelumnya,
menyelesaiakan soal yang
baru diajarkan guru,
mengingat kejadian yang
sudah berlalu
2. Rentang 2.1. Kemampu konsentrasi
Perhatian pada pelajaran yang 17 - 20 4
disampaikan guru,
memperhatikan penjelasgn
guru, bertahan selama 30
menit duduk di kelas
2.2 Kemampuan
menggunakan kontak mata

saat bicara dengan orang
lain
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3. Validasi Instrumen Angket

Validasi instrumen angket dilakukan oleh 10 oraalidator, terdiri dari
dua orang dokter, dua orang psikolog, dua orang gang mengajar di sekolah
inklusfi, orang tua murid yang mempunyai anak auten dua orang pemerhati
bidang pendidikan. Adapun hasil validasi instrunsetelah dilakukan beberapa
perbaikan sehingga tidak ada perubahan item dalanemukan instrumen yang
akan digunakan dalam penelitian ini maka menunjokkasil 100 % dari
validator yang mengatakan memadai. Adapun tabkdlas instrumen dalam
penelitian ini ada pada lampiran 7).

4. Angket Pre Test.

Adapun angket pre test dilakukan dengan maksudyukem efektifitas
model bimbingan untuk meningkatkan kemampuan kokasni motorik, sosial
dan perhatian siswa autis di SD Inklusi dan di SBPIAngket pre tes diberikan
kepada guru untuk menilai kemampuan komunikasiprigtsosial dan perhatian
siswa autis. Tujuan diberikan angket pre test &dalatuk mengukur model
bimbingan sebelum diterapkan dalam upaya meningkatkkemampuan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswaisauAngket pre test
dilaksanakan sebelum guru mendapat perlakuan mudddingan. Kemudian
setelah dilakukan pre test maka akan diberikantipata selama 4 kali pelatihan
untuk memberikan pengetahuan dan ketrampilan galanmdmenerapkan model
bimbingan. Jumlah responden guru yang mengajardir&lusif dan SDPLB

113 guru. Responden diambil dari jumlah populasiork@ok eksperimen
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kemudian diambil secara random sampling, secark @esmperoleh jumlah 30
orang yang terpilih menjadi responden. Adapun &iramtuk angket pre test ada

pada : (lampiran 8).

5. Validasi Panduan Model Bimbingan

Setelah menyebarkan angket pre testkemudian #@#akvalidasi panduan
model bimbingan yang akan diberikan kepada respondetuk pelatihan
penggunaan model bimbingan, maka dilakukan terldatulu validasi panduan,
agar mendapatkan keabsahan dari model bimbingaslusebdilakukan suatu
perlakuan. Treatmen atau perlakuan diberikan demgaksud agar guru - guru
yang mengajar siswa autis di SD Inklusif dan SDPimBnggunakan model
bimbingan untuk meningkatkan komunikasi, motordgsial dan perhatian.
Tujuan dilakukan suatu treatmen agar responden kkermpemahaman dan
ketrampilan dalam menggunakan model bimbingan, kieenuditerapkan kepada
siswa autis untuk mengetahui efektivitas model lmgén sebagai upaya untuk
meningkatkan komunikasi, motorik, sosial dan peamasiswa autis.

Sebelum dilakukan suatu perlakuan melalui pelatiraaka panduan
kemampuan guru dalam menerapkan model bimbingaok unteningkatkan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswasauwtilakukan validasi secara
kualitatif oleh sepuluh orang validator, terdiririddua orang dokter, dua orang
psikolog, dua orang guru dan dua orang tua muldth dua orang pemerhati
pendidikan. Hasil validasi setelah dilakukan pisa panduan kemampuan guru

dalam menerapkan model bimbingan untuk meningkatke@@mampuan
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komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswasaddri semua validator 100 %
mengatakan memadai, sehingga materi panduan kikeatalid, dan siap untuk
diimplementasikan. Adapun uraian formatuntuk pandualidasi ada pada (;

lampiran 9).

6. Angket Post Test

Angket Post Test dalam penelitian ini dimaksudkamuk mengetahui
efektifitas model bimbingan untuk meningkatkan kempuan komunikasi,
motorik, sosial dan perhatian siswa autis. Postditsksanakan setelah responden
mendapatkan suatu perlakuan melalui latihan.Untekgatahui efektifitas model
bimbingan sebagai upaya untuk meningkatkan kemamkomunikasi, motorik,
sosial dan perhatian siswa autis, akan nampakaketekmberikan post test 1,
post test 2, post test 3 dan post test 4. Maksndah dilaksanakannya post test
selama empat kali, merupakan suatu upaya untuk ngiesikan kemampuan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswasatenilaian untuk hasil Post
Test diberikan skor Baik Sekali (BS) dengan skoBdik (B) dengan skor 3,
Kurang (K) dengan skor 2 , Kurang Sekali (KS ) dengkor 1. Bentuk angket

Post Test dapat ada paddampiran 10 ).

D. Analisis Data
Diantara beberapa rancangan penelitian dari jemielfgian eksperimen
yang tepat adalah nonequivalent (control) groupgdeinichielllo ( 1996 : 116

) menjelaskan bahwa : “ Rancangan penelitian tetsgikup memberikan kontrol
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yang baik terhadap ancaman validitas internal sepetwayat, kematangan,

testing dan instrumentasi serta tidak memberikangaeih palsu terhadap

kelompok kontrol “.

Kemudian Subagyo ( 2001

84 ) merkata dalam rancangan

nonequivalent (control) group design, ada kelompeicobaan dan ada kelompok

pengendali, tetapi subjek dalam kelompok ini tiddlpilih secara acak.

Pemeriksaan variabel terikat pada kelompok itukdkan empat

sebelum dan sesudah kelompok percobaan dikenabehabebas.

Tabel 3.5

kali, yaitu

Alur rancangan penelitian dapat digambarkan melaluilangkah — langkah

sebagai berikut:

Langkah 1 | Langkah 2 Langkah 3 | Langkah 4 Langkah 5 Langkah 6
Menyusun | Melakukan Menyuun | Melakukan Melaksanakan Melaksanakar
observasi Kisi-kisi instrumen | validasi validasi pre test
wawancara instrumen panduan

model
Langkah 7 | Langkah 8| Langkah 9 | Langkah 10 | Langkah 11 | Langkah 12
Melaksankan Post Test1 | Treatmen 2| Post test 2 Treatmen 3 | Post Test 3

Treatment 1

Langkah 13

Treatmen 4

Langkah 14

Post Test 4
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Searah dengan prosedur penelitian, maka analitiés dddam penelitian
ini dilakukan melalui beberapa tahggertama,dilakukan secara kualitatif, untuk
memaknai deskripsi kondisi ebyektif tentang modeimdingan untuk
meningkatkan kemampuan komunikasi, motorik, sad@ perhatian siswa autis
di SD Inklusif dan SDPLB kedua, secara kualitatif dalam prosedur penelitian
adalah untuk mendeskripsikan: (a) pelaksanaan laktn@enerapkan model
bimbingan untuk mneingkatkan komunikasi, motorigsial dan perhatian siswa
autis sesuai dengan asesmen kebutuhan guru ;nghala — langkah penelitian
yang dilakukan untuk membuat kisi — kisi kemudiarenjadi instrumen,
dilanjutkan dengan melakukan pre tes, dilanjutkamgén memberikan perlakuan
atau treatmen dan terakhir dilaksanakanlah podt selama 4 kali untuk
mengetahui peningkatan kemampuan komunikasi, nkoosial dan perhatian..

Pelaksanaan pendekatan pengembangan model bimbingguk
meningkatkan komunikasi, motorik, sosial dan pesamatsebagai dasar untuk
merumuskan model layanan bimbingan tingkah lak&M@ilnklusi dan SDPLB,
kemudian diperdalam dengan memasukkan hasil vakdidisdan praktisiketiga,
analisis dilakukan dengan menggunakan prosedurit&iiialdan kuantitatif,
dengan menelaah keefektifan model bimbingan untekingkatkan kemampuan
komunikasi, motorik, sosial dan perhatian siswasadit SD Inklusi dan SDPLB.
Untuk menganalisis model bimbingan sebagaiupaya ingkatkan
kemampuankomunikasi, motorik, sosial dan perhat&swa autis dengan
memberikan penilaian secara langsung kepada guikakaelaksanakan model

bimbingan. Penilaian kualitatif dilakukan secaranglsung ketika guru
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menerapkan model bimbingan. Penelian dilakukan alengemberikan skor 4
untuk Baik Sekali (BS), skor 3 untuk Baik (B), skbuntuk Kurang (K), dan skor
1 untuk Kurang Sekali (KS). Analisis diperdalam gi@m masukan hasil validasi
ahli dan praktisi.

Sedang analisis kuantitatif digunakan dengan memay@n uji T tes untuk
menganalisis perbedaan kemampuan guru sebelunenmeptasi model ( pre
test ) dan setelah implementasi model bimbinganukuntmeningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhaiswa autsi di SD Inklusif
dan SDPLB. Analisis data dengan menggunakan ujest bertujuan untuk
mengetahui apakah model bimbingan efektif sebaaya meningkatkan
kemampuan komunikasi, motorik, sosial dan perhasiawa autis, Akibat atau
efek dari hasil perolehan evaluasi kemampuan gatend menerapkan model
bimbingan dilakukanlah suatu evaluasi penerapan emdmimbingan untuk
meningkatkan kemampuan , komunikasi, motorik, $akfa perhatian sisa autis.
Dilakukan suatu penilaian guru kepada siswa autitiku mengetahui adanya
peningkatan kemampuan komunikasi, motorik, sossl perhatian siswa autis
pada post test 1, 2, 3, 4. Namun sebelum membepkanaian kepada siswa
autis mengenai peningkatan kemampuan komunikasiorik, sosial dan
perhatian siswa autis, terlebih dahulu dilakukaal#asi melalui pre test.Adapun
untuk menganalisis data yang telah diperoleh demganggunakan uji t pada
program SPSS 17 for windows dengan= 0,05; keempat, pada tahap ini
dilakukanlah: (a) uji coba model dengan mengimplaiaskan pengembangan

model bimbingan yang melibatkan sejumlah guru agab sampel penelitian
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sebanyak 30 guru dalam kelompok eksperimen, darg@®@ sebagai kelompok
kontrol; Kemudian (b) merumuskan hipotetik kemampuguru dalam
menerapkan model bimbingan untuk meningkatkan kokasgi, mototrik, sosial
dan perhatian; (c) melakukan kegiatan post tesatesgor 4 untuk jawaban Baik
Sekali ( BS ), skor 3 untuk Baik ( B ), skor 2 unurang ( K ) dan skor 1 untuk
Kurang Sekali ( KS ) ; (d) melakukan analisis dat@ara sebelum dan sesudah
implementasi penggunaan model bimbingan, secaralit&if dan
membandingkan hasil kemampuan siswa autis daonksbk eksperimen dan
kelompok kontrol. Analisis data dengan menggunakgin T tes bertujuan
mengetahui efektifitas model bimbingan untuk mekatgan kemampuan
komuniksi, motorik, sosial dan perhatian siswasadtiSD Inklusif dan SDPLB.

Adapun rumus uji t yang digunakan adalah :

M, -M

X% + Ty’ 1.1
N, +N -2] N, N,

Keterangan :

M = nilai rata-rata hasil per kelas
N = banyaknya subyek

X = deviasi setiap nilaixdan x

y = deviasi setiap nilaiydan y
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Diagram 1.Tahapan Model Bimbingan untuk Meningkatkan Kemampuan
Komunikasi, Motorik, Sosial, Perhatian Siswa Autis.

Tahapan Penelitian dapat Digambarkan dalam Diagram sebagai

Berikut:
Tahap 1 Tahap 1 Tahap 1
Survei Awal Merancang Model Validasi
Bimbingan
] >
1. Kajian Teoritis
2. Ases. Kebth siswa
autis
3. Rancangan .
Materi
4. PenerapaiModel
bimbimbingan
v v v
REVISI i REVISI — REVISI
Prototipe Model REVISI < Tahap IV <
Bimbingan untuk Uji Coba
Meningkatkan
Kemampuan
Komunikasi,

Motorik, Sosial dan
Perhatian.




